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Menimbang 
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B U P A T I B E R A U , 

bahwa dalam rangka pemanfaatan dana non kapitasi yang 
dibayarkan oleh Badan Penyelenggara J a m i n a n Sosial (BPJS ) 
Kesehatan, serta memperhatikan ketentuan Bab V hu ru f D angka 2) 
h u r u f b) Lampiran Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 
T a h u n 2014 tentang Pedoman Pe laksanaan Program J a m i n a n 
Kesehatan Nasional, perlu menetapkan Peraturan Bupat i tentang 
Pedoman Penggunaan D a n a Non Kapitas i Program J a m i n a n 
Kesehatan Nasional Pada Pusat Kesehatan Masyarakat. 

1. Pasa l 18 ayat (6) Uandang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darurat Nomor 3 T a h u n 1953, tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara T a h u n 1059 Nomor 72, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1820); 

3. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia t a h u n 2009 Nomor 144, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5063) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana te lah d iubah beberapa ka l i t e rakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679 ); 

5. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2014 tentang Tenaga 
Kesehatan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 298, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5607); 
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6. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 28 T a h u n 2014 tentang 
Pedoman Pe laksanaan Program J a m i n a n Kesehatan Nasional 
(Berita Negara Republik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 874); 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Be rau Nomor 7 T a h u n 2012 
tentang Retr ibusi Pelayanan Kesehatan (Lembaran Daerah 
Kabupaten Be rau T a h u n 2012 Nomor 7). 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN BUPAT I TENTANG PEDOMAN PENGGUNAAN DANA 
NON KAPITASI PROGRAM JAMINAN K E S E H A T A N NASIONAL PADA 
PUSAT K E S E H A T A N MASYARAKAT. 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasal 1 
Da lam Peraturan Bupat i in i in i yang d imaksud dengan: 
1. Daerah ada lah Daerah Kabupaten B e r a u . 
2. B u p a t i ada lah B u p a t i Kabupaten B e r a u . 
3 . Pemerintah Daerah ada lah B u p a t i sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan 
yang menjadi kewenangan Daerah otonom Kabupaten B e r a u . 

4. D i n a s Kesehatan ada lah D inas Kesehatan Kabupaten B e r a u se laku Persingkat 
Daerah Kabupaten B e r a u sebagai u n s u r pe laksana u r u s a n Pemer intahan 
Daerah yang me l aksanakan tugas - tugas dihidang kesehatan. 

5. Kepa la D inas ada lah Kepa la D inas Kesehatan Kabupaten B e r a u . 
6. K a s Daerah ada lah K a s Daerah Kabupaten B e r a u . 
7. Pusa t Kesehatan Masyarakat yang se lan jutnya dis ingkat Puskesmas ada lah 

Fas i l i t as Kesehatan Tingkat per tama mi l ik Pemer intah Daerah yang be lum 
berstatus B a d a n L a y a n a n U m u m Daerah (BLUD) yang merupakan Uni t 
Pe laksana Tekn i s D inas pada D inas Kesehatan yang menyelenggarakan 
pe layanan kesehatan bagi peserta J a m i n a n Kesehatan Nasional, mel iput i 
Puskesmas dengan a tau tanpa perawatan, Puskesmas Pembantu dan 
Puskesmas Kel i l ing dan Poskesdes. 

8. J a s a Pe layanan Kesehatan ada lah imbalan yang diter ima oleh pe laksana 
pe layanan a tas j a s a yang d iber ikan kepada pas ien secara menye luruh dan 
terpadu. 

9. Rencana Ker ja dan Anggaran Organisas i Perangkat Daerah yang se lan jutnya 
dis ingkat RKA-OPD ada lah dokumen perencanaan dan penganggaran yang 
berisi r encana pendapatan dan r encana belanja program dan kegiatan OPD 
sebagai dasar penyusunan A P B D . 

10. Dokumen Pe laksanaan Anggaran Organisas i Perangkat Daerah yang 
se lan jutnya dis ingkat DPA-OPD ada lah dokumen yang memuat pendapatan 
dan belanja yang d igunakan sebagai dasar pe laksanaan anggaran oleh 
pengguna anggaran. 

1 1 . J a m i n a n Kesehatan Nasional se lan junya dis ingkat J K N ada lah bagian dar i 
S is tem J a m i n a n Sos ia l Nasional (SJSN) yang diselenggarakan dengan 
menggunakan mekanisme a s u r a n s i kesehatan sosial yang bersifat wajib 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 2004. 
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12. B a d a n Penyelenggara J a m i n a n Sos ia l se lan jutnya dis ingkat B P J S Kesehatan 
ada lah badan h u k u m yang dibentuk u n t u k menyelenggarakan program 
j a m i n a n kesehatan. 

13. D a n a Non Kapi tas i ada lah pembayaran k l a im oleh B P J S Kesehatan terhadap 
pe layanan kesehatan oleh Puskesmas mel iputi : pe layanan ambu lan , 
pemer iksaan penunjang dan obat r u j u k bal ik, sk r in ing kesehatan tertentu, 
rawat inap, pe layanan kebidanan (persal inan, ANC dan PNC) sesusu 
ketentuan ber laku pada Puskesmas berdasarkan j en i s dan j u m l a h pe layanan 
kesehatan yang diber ikan. 

14. Pengelolaan D a n a J K N ada lah ta tacara penganggaran, penatausahaan, dan 
pertanggungjawaban d a n a Non kapi tas J K N . 

Pasa l 2 
Maksud dan tu juan Peraturan B u p a t i in i sebagai pedoman penggunaan dana Non 
Kap i tas i J K N yang berasal dar i k l a i m Puskesmas ke B P J S Kesehatan. 

B A B I I 
P E N G E L O L A A N PENDAPATAN DAN PENGANGGARAN 

Bag ian Kesa tu 
Pendapatan 

Pasa l 3 
(1) Pendapatan Puskesmas da lam bentuk d a n a non kap i tas i berdasarkan k l a i m 

yang d ia jukan kepada B P J S Kesehatan. 

(2) Pembayaran d a n a non kap i tas i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d idasarkan pada h a s i l ver i f ikasi B P J S Kesehatan terhadap k l a im pe layanan 
yang d ia jukan masing-masing Puskesmas . 

(3) D a n a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d isetorkan oleh B P J S Kesehatan 
mela lu i bendahara pener ima pada D inas Kesehatan dan disetorkan ke k a s 
daerah. 

Bag ian Kedua 
Penganggaran 

Pasa l 4 
(1) Penganggaran pendapatan Puskesmas yang berasa l dar i d a n a Non kap i tas i 

mengacu pada perk i raan pendapatan puskesmas . 

(2) Pendapatan dan belanja dana Non kap i tas i J K N dianggarkan da lam R K A dan 
DPA pada D i n a s Kesehatan. 

B A B I I I 
PENGGUNAAN DANA 

Pasa l 5 
(1) D a n a Non kap i tas i J K N d i Puskesmas d igunakan u n t u k j a s a pe layanan 

kesehatan dan b iaya operasional pe layanan kesehatan. 

(2) J a s a pe layanan kesehatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) mel iputi j a s a 
pe layanan kesehatan perorangan yang d i l a k u k a n oleh tenaga kesehatan dan 
non kesehatan. 
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(3) B i a y a operasional pe layanan kesehatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d i gunakan u n t u k penyediaan bahan medis hab is paka i , pemel iharaan s a r a n a 
p rasa rana penunjang pe layanan kesehatan d a n b iaya operasional pe layanan 
la innya . 

Pasa l 6 
J a s a pe layanan kesehatan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 ayat (2) 
d i tetapkan: 
a. J a s a Pe layanan min ima l enam p u l u h persen (60 % ) ; dan 
b. Operasional Puskesmas maks ima l empat p u l u h persen (40 % ) . 

B A B IV 
P E R T A N G G U N G J A W A B A N 

Pasa l 7 
(1) Kepa la U PT Puskesmas bertanggung j a w a b terhadap pemanfaatan dan 

pengelolaan a tas pendapatan dan belanja d a n a Non kap i tas i J K N . 
(2) Pendapatan dan belanja sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d isa j ikan 

da lam Laporan Keuangan D inas Kesehatan dan Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah . 

(3) T a t a c a r a dan format penyusunan Laporan Keuangan sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) d i l akukan sesua i dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan d i bidang pengelolaan keuangan daerah. 

B A B V 
PENGAWASAN 

Pasa l 8 
(1) Kepa la D i n a s Kesehatan dan Kepa la U P T Puskesmas m e l a k u k a n pengawasan 

secara berjenjang terhadap pener imaan dan pemanfaatan dana Non kapi tas i . 
(2) Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) Kabupaten me l aksanakan 

pengawasan fungsional terhadap pengelolaan dan pemanfaatan dana sesua i 
ke tentuan yang ber laku. 

(3) Pengawasan secara berjenjang sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan 
pengawasan fungsional oleh APIP sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
d i l aksanakan u n t u k efektifitas, efisiensi, dan akuntab i l i tas pengelolaan dan 
pemanfaatan dana Non kap i tas i J K N . 

Pasa l 9 
Ketentuan lebih lan jut mengenai pembagian J a s a Pe layanan kepada tenaga 
pe laksana pe layanan kesehatan d i Puskesmas , sebagaimana d imaksud pada 
Pasa l 5 ayat (3) d i tetapkan oleh Kepa la D inas Kesehatan. 

B A B V I 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 10 
Pada saat Pera turan B u p a t i in i mu la i ber laku, s emua Peraturan pe laksanaan 
yang mengatur mengenai penggunaan dana non kap i tas i yang te lah ada tetap 
ber laku sepanjang t idak bertentangan dengan Pera turan B u p a t i in i . 



Pasa l 11 
Pera turan B u p a t i i n i m u l a i be r laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Be r i t a Daerah Kabupaten B e r a u . 

Di te tapkan di Tan jung Redeb 
padatgngggd, 1 Nopember 2019 

D iundangkan d i Tan jung Redeb 
pada tanggal, 1 Nopember 2019 


